
LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan video di media 

sosial Facebook yang mengeklaim sosok 

wanita yang berasal dari Kota Padang, 

Indonesia yang menjadi Presiden Singapura.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari turnbackhoax.id, setelah 

menelusuri informasi menggunakan bantuan 

Google Lens dengan memasukan tangkapan 

video yang menampilkan sosok wanita 

tersebut, hasilnya tidak menunjukan bahwa 

wanita tersebut adalah Halimah Yacob. Lebih 

lanjut, pencarian melalui mesin pencari Google 

dengan kata kunci "profil Halimah Yacob" 

hasilnya mengarah ke pemberitaan 

kompas.com berjudul "Profil Halimah Yacob, 

Presiden Singapura". Dari berita yang tayang 

Oktober 2021 itu diketahui kalau Halimah Yacob 

merupakan Presiden ke-8 Singapura yang lahir 

pada 23 Agustus 1954 di Queen Street, 

Singapura. Ayahnya seorang muslim keturunan 

India, sedangkan ibunya keturunan Melayu.

Senin, 21 Juli 2025

1. [HOAKS] Wanita Asal Kota Padang Jadi Presiden 
Singapura

Hoaks
Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2025/07/18/salah-wanita-asal-padang-jadi-presiden-singap
ura/

- https://internasional.kompas.com/read/2021/10/05/175328670/profil-halimah-yacob-
presiden-singapura?page=all 

https://turnbackhoax.id/2025/07/18/salah-wanita-asal-padang-jadi-presiden-singapura/
https://internasional.kompas.com/read/2021/10/05/175328670/profil-halimah-yacob-presiden-singapura?page=all
https://turnbackhoax.id/2025/07/18/salah-wanita-asal-padang-jadi-presiden-singapura/
https://turnbackhoax.id/2025/07/18/salah-wanita-asal-padang-jadi-presiden-singapura/
https://internasional.kompas.com/read/2021/10/05/175328670/profil-halimah-yacob-presiden-singapura?page=all
https://internasional.kompas.com/read/2021/10/05/175328670/profil-halimah-yacob-presiden-singapura?page=all
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Penjelasan:
Beredar sebuah unggahan video di media sosial TikTok 

yang  menampilkan video Presiden Prabowo, Panglima TNI 

Jenderal TNI Agus Subiyanto, prajurit TNI Polri, dan warga 

negara Indonesia (WNI) yang diselamatkan.

Faktanya, narasi yang mengatakan Indonesia menyerang 

Myanmar untuk selamatkan 691 WNI adalah hoaks. Dilansir 

dari tempo.co, Indonesia tidak pernah menyerang Junta 

Militer Myanmar. Humas Kementerian Luar Negeri 

(Kemenlu) Rolliansyah Soemirat mengatakan, tidak ada 

'serangan kejutan' pembebasan WNI di Myanmar yang 

dipimpin oleh Presiden Republik Indonesia dan melibatkan 

Kemenlu, TNI, BIN, maupun relawan lintas negara. Setelah 

ditelusuri, video tersebut berkaitan dengan  "operasi 

senyap” pemulangan ratusan WNI dari Myanmar yang 

diduga menjadi korban perdagangan orang (TPPO) yang 

dipekerjakan di sektor penipuan online. Total warga negara 

Indonesia (WNI) korban tindak perdagangan orang yang 

telah dipulangkan dari Myanmar berjumlah 699 orang. 

Jumlah itu terkonfirmasi setelah rombongan terakhir yang 

berjumlah 169 orang tiba di tanah air pada Rabu, 19 Maret 

2025. Kementerian Luar Negeri terus mengimbau 

masyarakat agar tetap kritis terhadap berita-berita yang 

tidak diketahui sumber kebenarannya.

Senin, 21 Juli 2025

2. [HOAKS] Indonesia Menyerang Myanmar untuk 
Selamatkan 691 WNI

Hoaks
Link Counter:

- https://www.tempo.co/cekfakta/menyesatkan-indonesia-menyerang-myanmar-unt
uk-selamatkan-691-wni-2048720 

- https://www.bbc.com/indonesia/articles/cg457l01wvxo 

https://www.tempo.co/cekfakta/menyesatkan-indonesia-menyerang-myanmar-untuk-selamatkan-691-wni-2048720
https://www.tempo.co/cekfakta/menyesatkan-indonesia-menyerang-myanmar-untuk-selamatkan-691-wni-2048720
https://www.tempo.co/cekfakta/menyesatkan-indonesia-menyerang-myanmar-untuk-selamatkan-691-wni-2048720
https://www.bbc.com/indonesia/articles/cg457l01wvxo
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Penjelasan:
Beredar sebuah surat mengatasnamakan Tim Kesehatan Lingkungan Unit Penanggulangan Wabah 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) Wilayah Kabupaten Subang yang berisi biaya fogging Insect 

Spray dikenakan biaya Rp30.000/liter dan harga fumigasi Rp30.000/100cc. 

Faktanya, dilansir dari akun instagram @subangsaberhoaksofficial yang dikelola oleh Dinas Komunikasi 

dan Informatika Subang, Dinas Kesehatan Kabupaten Subang (Dinkes Kabupaten Subang) tidak pernah 

mengeluarkan rekomendasi untuk melakukan fogging atau pengasapan Demam Berdarah (DBD) 

secara berbayar kepada masyarakat. Program fogging atau pengasapan untuk pemberantasan 

penyakit DBD oleh instansi resmi biasanya dilakukan secara gratis dan sesuai prosedur, bukan atas 

permintaan berbayar dari masyarakat. Dinas Kesehatan Kabupaten Subang mengimbau kepada 

masyarakat untuk berhati-hati bila menemukan ada oknum petugas yang mengaku dari tim kesehatan 

untuk melakukan fogging secara berbayar.

Senin, 21 Juli 2025

3. [HOAKS] Surat Fogging Berbayar Mengatasnamakan 
Dinas Kesehatan Subang

Hoaks
Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/DMM2t3ez3Jd/?igsh=NTByZmoxcjB2d2Y5&img_index
=3 

https://www.instagram.com/p/DMM2t3ez3Jd/?igsh=NTByZmoxcjB2d2Y5&img_index=3
https://www.instagram.com/p/DMM2t3ez3Jd/?igsh=NTByZmoxcjB2d2Y5&img_index=3
https://www.instagram.com/p/DMM2t3ez3Jd/?igsh=NTByZmoxcjB2d2Y5&img_index=3


LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Penjelasan:
Beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Camat Pangkalan Kerinci Junaidi S.Pd,M.Si. 

Akun tersebut menggunakan foto profil dan nama Junaidi dengan nomor WhatsApp dengan nomor 

+6287782700115. 

Faktanya, akun tersebut adalah tidak benar atau penipuan. Dilansir dari pelalawanpos.co, Camat 

Junaidi membenarkan bahwa akun tersebut bukan akun resmi miliknya. Camat Junaidi atau yang 

biasa disapa Jhonsro meminta warga untuk  lebih waspada dan tidak mudah percaya terhadap 

informasi yang tidak disampaikan melalui kanal resmi. Masyarakat yang menemukan akun 

mencurigakan atau menjadi korban penipuan dapat segera melapor ke pihak kecamatan atau kantor 

polisi terdekat. Ia mengimbau warga untuk tidak mudah percaya terhadap pesan-pesan yang 

mengatasnamakan dirinya, terutama jika berisi permintaan yang tidak wajar atau mendesak.

Senin, 21 Juli 2025

4. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Camat 
Pangkalan Kerinci Junaidi S.Pd,M.Si

Hoaks
Link Counter:

- https://pelalawanpos.co/news/detail/3880/lagilagi-muncul-akun-palsu-camat-pang
kalan-kerinci-warga-diminta-waspada 

https://pelalawanpos.co/news/detail/3880/lagilagi-muncul-akun-palsu-camat-pangkalan-kerinci-warga-diminta-waspada
https://pelalawanpos.co/news/detail/3880/lagilagi-muncul-akun-palsu-camat-pangkalan-kerinci-warga-diminta-waspada
https://pelalawanpos.co/news/detail/3880/lagilagi-muncul-akun-palsu-camat-pangkalan-kerinci-warga-diminta-waspada
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Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan di media sosial 

Facebook yang mengeklaim adanya tautan 

pendaftaran Bantuan Langsung Tunai Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (BLT UMKM) 

dengan nominal sebesar Rp5 juta hanya 

dengan nomor Telegram.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, Kementerian UMKM 

melalui akun Instagram resmi 

@kementerianumkm telah membantah adanya 

BLT sebesar Rp5 juta untuk pelaku UMKM. 

Masyarakat diminta waspada untuk tidak 

memberikan data pribadi lewat formulir atau 

tautan link yang tidak resmi, dan menjanjikan 

bantuan pemerintah yang sebetulnya tidak ada. 

Kementerian UMKM meminta masyarakat dan 

pelaku usaha untuk menjaga kerahasiaan data 

pribadi sebaik-baiknya agar tidak jatuh ke 

tangan pelaku kejahatan. Informasi resmi 

hanya melalui kanal media sosial Kementerian 

UMKM dan situs resmi umkm.go.id.

Senin, 21 Juli 2025

5. [HOAKS] Tautan Pendaftaran BLT UMKM dengan Nomor 
Telegram

Hoaks
Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/07/21/121700682/-hoaks-tautan-pend
aftaran-blt-umkm-dengan-nomor-telegram 

- https://www.instagram.com/kementerianumkm/p/DFbzn4Fv-Z1/?img_index=1 
- https://umkm.go.id 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/07/21/121700682/-hoaks-tautan-pendaftaran-blt-umkm-dengan-nomor-telegram
https://www.instagram.com/p/DFbzn4Fv-Z1/?igsh=MTF0eG02Y3VjOGVocQ==
http://umkm.go.id
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/07/21/121700682/-hoaks-tautan-pendaftaran-blt-umkm-dengan-nomor-telegram
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/07/21/121700682/-hoaks-tautan-pendaftaran-blt-umkm-dengan-nomor-telegram
https://www.instagram.com/kementerianumkm/p/DFbzn4Fv-Z1/?img_index=1
https://umkm.go.id
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Penjelasan:

Beredar narasi pada unggahan di 

Facebook, yang menyebutkan helikopter 

jatuh di Kelurahan Parapat, Danau Toba, 

Provinsi Sumatera Utara.

Klaim narasi pada postingan Facebook 

yang menyebutkan helikopter jatuh di 

Kelurahan Parapat, Danau Toba, Provinsi 

Sumatera Utara adalah tidak benar. 

Faktanya, unggahan tersebut adalah 

insiden pendaratan darurat helikopter di 

Kedarnath, India. Dilansir dari akun 

Instagram @jabarsaberhoaks, helikopter 

tersebut melakukan pendaratan darurat di 

jalan raya distrik Rudraprayag setelah 

mengalami hambatan teknis saat lepas 

landas. Seluruh penumpang dilaporkan 

selamat sebagaimana dilaporkan media 

NDTV pada kanal YouTube resminya.

Senin, 21 Juli 2025

6. [HOAKS] Helikopter Jatuh di Kelurahan Parapat, Danau 
Toba, Provinsi Sumatera Utara

Hoaks
Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/DMWp7JIpVHD/?img_index=1 

https://www.instagram.com/p/DMWp7JIpVHD/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DMWp7JIpVHD/?img_index=1
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Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan video yang mengeklaim bahwa teh pucuk harum 

mengandung zat-zat atau bahan pengawet yang berbahaya dan pemanis buatan yang 

dapat mengakibatkan gula darah naik secara drastis.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Berdasarkan Surat Klarifikasi dari PT Tirta 

Fresindo Jaya, unggahan tersebut tidak mencantumkan bukti atau referensi data yang 

jelas dan tidak mencantumkan nama lembaga atau instansi yang kompeten untuk 

menilai sebuah kebenaran mengenai isi konten yang disampaikan. Selain itu, tidak 

diketahui apakah gula darah anak tersebut tinggi karena minuman manis yang sering 

dikonsumsi, gaya hidup tidak sehat, riwayat keluarga atau karena penyakit autoimun 

yang dalam tubuhnya tidak dapat memproduksi insulin yang cukup. Sehingga tidak 

dapat disimpulkan/ dibuktikan bahwa konten video tersebut adalah pasien diabetes 

dikarenakan meminum hasil produk dari PT Tirta Fresindo Jaya.

Senin, 21 Juli 2025

7. [HOAKS] Teh Pucuk Harum Mengandung Bahan 
Pengawet Berbahaya dan Pemanis Buatan

Hoaks
Link Counter:

- Klarifikasi Langsung dari PT Tirta Fresindo Jaya melalui Marketing Director Awin 
Sirait


